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Abstrak

Telaah materi pada buku ajar diperlukan untuk memastikan validitasnya sehingga dapat
dipergunakan dengan baik oleh peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan rujukan-rujukan utama yang digunakan
pada berbagai publikasi ilmiah mengenai telaah kesalahan konsep, untuk mengetahui materi
apa saja yang telah ditelaah kesalahan konsep dan untuk menunjukkan kriteria-kriteria
kesalahan konsep yang ditemukan pada buku ajar biologi SMA yang telah ditelaah.
Penelitian ini termasuk ke dalam metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi
dokumen terhadap berbagai publikasi ilmiah yang membahas analisis kesalahan konsep
terhadap buku ajar biologi SMA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum buku
ajar SMA yang ditelaah merujuk pada telaah kesalahan konsep dari Abimbola (1996),
Dikmenli (2009) dan Hersey (2004), materi yang pernah ditelaah sistem peredaran darah,
sistem pernafasan, sistem pencernaan, pembelahan sel, dan genetika, serta kesalahan
konsep yang ditemukan dengan kategori oversimplifications, overgeneralizations, obsolete
terms and concept, undergeneralizations,misidentification dan flawed research.
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diharapkan guru lebih selektif lagi dalam
merekomendasikan buku yang akan dipelajari siswa, siswa diharapkan lebih kritis dan tidak
mudah percaya secara mutlak terhadap konsep yang terdapat dalam buku ajar dan penerbit
dapat memperbaiki redaksi buku ajarnya.

Kata kunci: Telaah, Kesalahan Konsep, Buku ajar

Pendahuluan

Sekolah merupakan tempat dimana terjadinya interaksi antara guru dengan siswa
dan seluruh warga sekolah untuk melangsungkan proses belajar mengajar. Dalam
kegiatan belajar mengajar disekolah dibutuhkan sumber belajar yang dapat membantu
siswa dalam menciptakan pemahaman ilmu pengetahuan dengan benar. Terdapat
berbagai sumber belajar yang mengandung informasi yang dapat membantu siswa
dalam memahami ilmu pengetahuan, sumber belajar tersebut diantaranya adalah guru,
alam dan buku ajar atau buku teks.

Salah satu sumber belajar yang menjadi primadona dalam mendapatkan
informasi selain dari guru adalah buku ajar.Bahkan menurut Abimbola (1996:14) guru

biologi di Amerika menggunakan buku teks dalam proses pembelajarannya. Buku teks
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digunakan 75% dalam proses pembelajaran dan 90% dalam mengerjakan pekerjaan
rumah. Dalam proses pembelajaran, pihak sekolah yang bekerjasama dengan
pemerintah akan menyediakan sumber belajar berupa buku ajar yang telah disesuaikan
dengan kurikulum untuk digunakan sebagai rujukan dalam proses belajar mengajar
dalam kelas. Namun dalam kenyataannya tidak ada patokan yang paten dalam
mengharuskan siswa untuk menggunakan buku teks yang dianjurkan oleh sekolah saja,
namun juga membebaskan siswa untuk memilih buku teks yang diinginkan.

Karena buku ajar banyak digunakan sebagai rujukan dalam proses pembelajaran,
maka timbullah banyak penerbit yang mengeluarkan buku ajar dengan berbagai
modifikasi namun tetap berpatokan pada kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah.
Oleh sebab itu banyak beredarnya buku ajar dipasaran dan digunakan sebagai sumber
belajar yang menjadi pilihan siswa akan tetapi belum ada proses telaah secara
komprehensif. Agar buku ajar yang digunakan siswa dapat relevan dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran maka diperlukan adanya kontrol dan pengawasan dari guru untuk
memeriksa buku ajar yang digunakan siswa dalam proses pembelajaran.

Pengawasan yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan cara memeriksa atau
menelaah konsep yang terdapat dalam buku ajar sehingga konsep yang terdapat dalam
buku ajar tersebut dapat sesuai dengan konsep keilmuan yang sebenarnya dan juga
mudah untuk dipahami siswa. Buku ajar atau buku teks tidak mungkin sengaja dibuat
dengan salah, akan tetapi terdapatnya berbagai keterbatasan akan dapat menyebabkan
buku teks tersebut mengandung suatu kesalahan. Menurut Suyanto, dkk (Utami, 2013)
memang tidak ada buku pelajaran yang dengan sengaja ditulis salah, namun dengan
terbatasnya waktu menulis dan keharusan terbit tepat pada waktunya, tidak menutup
kemungkinan kekaliruan yang ada pada buku ajar sekolah terjadi. Salah satu kesalahan
yang sering ditemukan adalah bahwa tidak semua buku ajar memuat isi dan konsep
yang sebenarnya. Pemerintah melalui BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan)
sudah memiliki peraturan standar penilaian buku ajar, sehingga buku-buku yang beredar
seharusnya sudah menjalani proses penyeleksian dari reviewer yang ditunjuk oleh
BSNP. Namun demikian buku ajar biologi yang lolos seleksi penilaian masih mungkin
mengandung konsep yang salah.Adapun kriteria bahan ajar menurut BSNP meliputi
empat aspek vyaitu kelayakan isi, bahasa, grafis dan sajian (teknik, materi dan

pembelajaran).
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Buku teks yang mengandung kesalahan konsep berarti dalam buku teks tersebut
memiliki gagasan yang tidak dapat dierima, menurut Novak (Nusantari, 2003)
kesalahan konsep dapat diartikan sebagai suatu interpretasi konsep-konsep dalam suatu
penyataan yang tidak dapat diterima. Menurut Suparno (2005:9) terdapat 5 kelompok
penyebab miskonsepsi yaitu siswa, guru, buku teks, konteks budaya, agama dan bahasa
sehari-hari serta metode belajar.

Agar kesalahan konsep dalam buku teks tidak berlangsung secara terus menerus
maka perlu adanya proses telaah lebih lanjut terhadap kesalahan konsep yang ada dari
berbagai topik dalam buku teks. Dalam penelitian ini difokuskan pada penelaahan
terhadap berbagai penelitian yang telah dipublikasikan dan membahas mengenai
analisis ataupun telaah terhadap kesalahan konsep yang terdapat dalam buku teks
khususnya pada buku teks biologi yang merujuk pada Dikmenli (2009) dan Hersey
(2004). Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menunjukkan kepada publik buku teks
serta materi apa saja yang telah ataupun belum ditelaah.

Metode

Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2016. Metode yang digunakan adalah
metode penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi dokumen atau teks yaitu
merupakan kajian yang menitikberatkan pada analisis atau interpretasi bahan tertulis
berdasarkan konteksnya. Bahan bisa berupa catatan yang terpublikasi, buku teks, surat
kabar, majalah, surat-surat, film, catatan harian, naskah, artikel atau sejenisnya (Arifin,
2012:152-153). Subjek penelitiannya adalah berupa hasil telaah kesalahan konsep dari
berbagai penelitian yang sudah dipublikasi.

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah studi dokumenter.
Menurut Sukamadinata (2013:221-222) studi dokumenter (documentary study) yang
merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisis
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun dokumen tidak tertulis. Pada
penelitian ini pengumpulan data berupa dokumen tertulis berupa jurnal penelitian yang
sudah dipublikasikan. Adapun langkah—langkah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengumpulkan penelitian yang membahas mengenai analisis kesalahan konsep
pada buku ajar.
2. Memilih penelitian yang membahas mengenai analisis kesalahan konsep pada buku

ajar bologi.
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3. Memilih 4 penelitian yang relevan untuk ditelaah.

4. Melakukan telaah mengenai hasil penelitian yang terdapat dalam penelitian
tersebut.

5. Menyajikan data penelitian yang dilihat dari hasil penelitian yang ada untuk
kemudian dibahas.

Dalam penelitian kualitatif dibutuhkan suatu keabsahan data yang akan
menguatkan hasil penelitian yang dilakukan. Menurut Lincoln dan Guba
(1985)(Arifin,2012:168), pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian kualitatif
dilakukan dengan menggunakan empat Kriteria yaitu:

a. Keteralihan (credibility), yaitu tingkat kepercayaan suatu proses dan hasil
penelitian. Pada penelitian ini dibutuhkan waktu 1 bulan.

b. Keteralihan (transferability), yaitu apakah hasil penelitian ini dapat diterapkan pada
situasi lain. Penelitian ini dapat diterapkan pada berbagai buku ajar dengan mata
pelajaran apapun namun pada penelitian ini dikhususkan pada materi pada mata
pelajaran biologi SMA kelas XI.

c. Keterikatan (dependability), vyaitu apakah hasil penelitian mengacu pada
kekonsistenan peneliti dalam mengumpulkan data, membentuk dan menggunakan
konsep — konsep ketika membuat interpretasi untuk menarik kesimpulan. Pada
penelitian ini menggunakan sumber- sumber acuan yang valid berupa buku acuan
perkuliahan yang relevan, dan jurnal penelitian baik basional mapun internasional
untuk membantu menganalisis data dan menerjemahkan hasil penelitian.

d. Kepastian (confirmability), yaitu apakah hasil penelitian ini dapat dibuktikan
kebenarannya dimana hasil penelitian sesuai dengan data yang dikumpulkan dan
dicantumkan dalam laporan lapangan. Hal ini dilakukan dengan membicarakan
hasil penleitian dengan orang yang tidak ikut dan tidak berkepentingan dalam
penelitian dengan tujuan agar hasil lebih objektif. Pada penelitian ini digunakan
jurnal yang telah dipublikasikan diharapkan dengan publikasi maka kevalidan data

sudah terpenuhi.
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Penelitian ini menggunakan tiga penelitian yang membahas mengenai telaah

kesalahan konsep pada buku ajar SMA dengan materi Genetika, Sistem Pernafasan,

Sistem Peredaran Darah dan Pembelahan sel. Setelah dilakukan penelitian maka

diperoleh data sebagai berikut pada Tabel 1.

Tabel 1. Data rincian telaah jurnal

N Nama Pokok Sumber  Metode Penelitian  Buku Hasil Penelitian
0. Bahasan  rujukan Ajar
telaah
1. Elya Genetika  Abimbola Mengidentifikasi 12 Miskonsepsi genetika
Nusantari (1996) miskonsepsi buku ditemukan pada 7
(2013) genetika halaman ajar atau seluruh
demi halaman dan terbitan komponen konsep
bab demi bab. tahun yakni arti dan ruang
2007- lingkup genetika;
2010 gen, DNA, dan
kromosom;
hubungan gen, RNA,
polipeptida, dan
proses sintesis
protein; keterkaitan
antara proses
pembelahan mitosis
dan meiosis dengan
pewarisan sifat;
prinsip hereditas dan
mekanisme
pewarisan sifat;
penentuan jenis
kelamin; dan mutasi
2. Tyas Sistem Dikmenli  Penelitian ini Erlang  Miskonsepsi pada
Utami pernafasan  (2009) mmendeskrispsikan ga (A)  buku teks dan
(2013) atau mengkaji isi Yudisti gambar secara
buku mengenai ra(B)  berturut-turut yaitu
konsep sistem BSE oversimplicitations
pernafasan dalam © (20.62% dan
buku ajar biologi. 29.58%),

Adapun teknik
pengambilan data
secara purposive
sampling.

overgeneralizations
(7.35% dan 5.89%),
obsolete concept and
terms (0.27% dan
1.67%),
undergeneralizations
(1.99% dan 3.33%),
misidentifications
(10.66% dan
27.33%). Buku ajar
yang paling banyak
digunakan memiliki

——
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miskonsepsi
tertinggi.

3. Vertika Sistem Hersey Penelitian ini Buku Analisis statistik
Rumtyastu peredaran (2004) merupakan dengan  deskriptif
ti (2015) darah penelitian analisis ~ simbol ~ menunjukkan

konten. A, B, terdapat miskonsepsi
Pengambilan danC  pada buku teks A
sampel dilakukan yang sebesar 34.34%,
dengan teknik diguna  buku teks B 23.85%,
purposive kandi  dan buku teks C
sampling. Data Purbali  25.26%. Kategori
yang diperoleh ngga miskonsepsi dan
dengan rata-rata persentase
mengidentifikasi setiap kategori yang
miskonsepsi pada teridentifikasi adalah
unit analisis isi sebagai berikut:
materi yang misidentifications
meliputi kalimat- 5.37%;
kalimat dalam oversimplifications
bacaan/ teks dan 13.73%;
gambar. Teknik overgeneralizations
analisis data yang 8.36%; obsolete
digunakan adalah concept and terms
teknik analisis 0.6%; dan flawed
statistik deskriptif research
berupa distribusi 0.3%.Miskonsepsi
frekuensi. ppada buku teks
biologi dapat
menyebabkan
miskonsepsi pada
peserta didik, maka
perlu segera
dilakukan evaluasi
dan perbaikan untuk
mencegah
miskonsepsi
berkelanjutan.

4. Winda Pembelahan Dikmenli Pada BSE (A) Penelitian tersebut
Dwi sel (2009) penelitian ini Esis (B) menunjukkan bahwa
Astuti kriterianya Erlangga buku teks Biologi
(2015) yaitu hanya © SMA kelas XII

menganalisis  Yudistira terdapat kesalahan
pada makna (D) konsep pembelahan
yang tertulis sel khususnya siklus
didalam sel yang meliputi
sebuah konsep interfase dan mitosis.
kemudian Buku teks Biologi
makna tersebut penerbit BSE
dibandingkan terdapat 50%

dengan konsep
pada kriteria
standard

kesalahan konsep
pada siklus sel.
interfase dan profase,

——
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sehingga akan

penerbit ESIS

diperoleh hasil terdapat 0%
sesuai atau kesalahan konsep,
tidak sesuai penerbit Erlangga

konsep yang
terdapat pada

terdapat 16,6%
kesalahan konsep

buku teks pada siklus sel dan
tersebut. penerbit Yudistira
Kriteria terdapat 5%
standard yang kesalahan konsep
akan pada tahap profase.
digunakan Hasil tersebut
adalah kriteria menunjukkan bahwa
standard buku teks BSE
berdasarkan terdapat miskonsepsi
buku tertinggi dengan
Campbell and persentase 50%,
Reece (2010) sedangkan buku teks

ESIS memiliki tidak

memiliki
miskonsepsi yang
ditunjukkan dengan
persentase 0% .

Berdasarkan hasil data tersebut maka diketahui bahwa untuk mengetahui
kesalahan konsep yang terdapat dalam buku ajar biologi digunakan rujukan berdasarkan
jurnal Abimbola (1996) yang dilakukan dengan membaca dan menelaah materi per bab.
Jurnal Hersey (2004) yang dapat ijin publikasi ada tahun 2005 membahas
mengkategorikan kesalahan konsep pada materi Tumbuhan dengan 5 kategori yaitu
oversimplifications, overgeneralizations, obsolete  terms and  concept,
undergeneralizations, dan misidentification. Jurnal selanjutnya adalah jurnal Dikmenli
(2009) yang merupakan jurnal internasional yang membahas mengenai ilmu dasar
biologi dengan 5 kriteria yang didasarkan pada penelitian sebelumnya yaitu dari jurnal
Abimbola (1996) untuk kajian pembahasan mengetahui ada tidaknya miskonsepsi pada
konten tiap materi dan Hersey (2004) untuk kriteria kategorinya.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nusantari Elya (2013) mengenai jenis
miskonsepsi dalam materi genetika ditemukan adanya miskonsepsi dalam materi
tersebut yang dibahas per konten materi merujuk pada Abimbola (1996), dalam

penelitian ini konten yang dibahas dikategorikan berdasarkan urutan konten dan makna
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dari materi saja belum ada pengkategorian yang jelas mengenai jenis miskonsepsi yang
ditemukan.

Penelitian Tyas Utami (2013) dan Astuti Winda Dwi (2015) yang menggunakan
rujukan jurnal Dikmenli (2009), meskipun sama-sama menggunakan rujukan yang sama
namun penyajian data yang dilakukan pada penelitian ini berbeda. Pada jurnal Astuti
tidak melakukan kategorisasi terhadap kesalahan konsep yang ditemukan sedangkan
Utami konsisten dalam mengacu yakni mencantumkan kategori sesuai jurnal Dikmenli
(2009).Adapun materi yang ditelaah berbeda pada Astuti (2015) menelaah pada materi
pembelahan sel, sedangkan Utami (2013) membahas mengenai Sistem Pernafasan.
Penelitian yang dilakukan oleh Apriani (2016) yang membahas mengenai materi sistem
pencernaan dengan merujuk pada Dikmenli (2009).

Penelitian selanjutnya adalah Rumtyastuti Vertika (2015) yang membahas
mengenai sistem peredaran darahmenggunakan kriteria miskonsepsi yang merujuk pada
Hersey (2004) dengan modifikasi. Jika merujuk asli pada Hersey (2004) kriteria
miskonsepsi oversimplifications, overgeneralizations, obsolete terms and concept,
undergeneralizations, dan misidentification. Sedangkan pada penelitian ini kriteria
miskonsepsi yang digunakan adalah oversimplifications, overgeneralizations, obsolete
terms and concept, misidentification dan flawed research. Perubahan penggunaan
katerogi undergeneralization menjadi flawed research merupakan langkah yang diambil
untuk menyatakan secara lebih tegas mengenai perbedaan antara oversimplifications
dan undergeneralizations yang secara umum memiliki penafsiran yang hampir sama
dan sulit dibedakan jika tidak menggunakan contoh temuan miskonsepsi.

Menurut Suyanto,dkk (Utami,2013) sebenarnya tidak ada buku teks yang
sengaja ditulis secara salah, namun dengan adanya keterbatasan waktu menulis dan
keharusan terbit tepat pada waktunya tidak menutup kemungkinan kekeliruan yang ada
pada buku ajar sekolah terjadi. Pemerintah melalui BSNP (Badan Standar Nasional
Pendidikan) sudah memiliki peraturan standar penilaian buku ajar, sehingga buku —
buku yang beredar seharusnya sudah menjalani proses penyeleksian dari reviewer yang
ditunjuk oleh BSNP. Namun demikian, buku ajar biologi yang lolos seleksi penilaian

buku masih mungkin mengandung konsep yang salah.
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Penyajian data ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran bahwa penelitian
jenis ini harus dikembangkan lebih jauh lagi dengan buku ajar dan materi yang berbeda
pula sehingga kesalahan konsep yang terdapat dalam buku ajar yang telah beredar
dipasaran dan digunakan secara luas dapat diperbaiki. Selain itu, diharapkan pada
penelitian ini memaparkan data yang valid dari berbagai jurnal yang telah dipublikasi
bagi penerbit untuk merevisi konten buku ajar.
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa: 1) Rujukan yang digunakan pada berbagai publikasi ilmiah
mengenai telaah kesalahan konsep merujuk pada Abimbola (1996) kemudian
dikategorikan oleh Hersey (2004) dan disempurnakan oleh Dikmenli (2009). 2) Materi
yang telah dilakukan telaah adalah sistem peredaran darah, sistem pernafasan, sistem
pencernaan, pembelahan sel, dan genetika. 3) Kesalahan konsep yang ditemukan
dengan kategori oversimplifications, overgeneralizations, obsolete terms and concept,

undergeneralizations,misidentification dan flawed research.
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